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ABSTRACT. An experiment was carr ied out to study the effect  of poultry 
manure and sheep manure an the meat production of male layer chicken, 
a t  The Faculty of h n i b l  Ccic:~si?, flogor Agricultural University, from 
December, 15, 1982 to  Masch, 13, 1983. 

Two hundred male Ey-Line day old chicks were derided randomly into 
20 groups and each group was raised in a 1 x 1 x 0.5 m cage. Four 
treatments of ra t ion  (RO, R j ,  R2 and R ~ )  were given randomly to the 
grcups of chicken and each treatment had 5 replications.  The rations 
were 1) commercial ra t ion  ( ~ t ) )  as a control, 2) commercial xation plus 
1% poultry manure (R?) ,  3) commercial ra t ion  plus 10% sheep manure 

and 4) commercial ration plus 5% poultry manure and 5% sheep manure . A randomized completely design with 4 treatments and 5 replica- 
f o r  each treatments, .vas w e d  i n  t h i s  experiment. A t  ten wee& of 

age, ten chicken from each treatment were taken, weighed, k i l led  and 
dissected. A model Y = Ti aXb ef analyses of co-variance w a s  applied to 
study the effect  of treatment on the body and carcase composition. . 

The resu l t s  showed that  the average of increase i n  body weight, 
. t h a t  o.f feed consump&ian and tha t  of feed conversion in ten weeks, were 
9 17 g, 2839 g and 3.097 f o r  Rg, 869 g, 2950 g and 3.396 f o r  Rl  886 k ,  
2927 g and 3,396 f o r  R2 and 89 1 g, 2981 g and 3.350 f o r  R3, r e s p t i v e l y .  
The ef fec t  of treatment on feed consumption was signif icant  (~b.05) and 
tha t  on the .increase i n  body weight and feed convdrsion was not s ignif i -  
c a n t  . 

The average of body weight and tha t  of carcase percentage were 
964 g and 63.5% f o r  Rg, 977 g and 62.78D/o f o r  R , 969 g and 61.6&.for 
Rp and 1016 g and 59.8% fo r  R3, respectively.  he effec t  of treatment 
on the empty body weight and carcase weight a t  the same body weight was 
s igni f icant  (~fi,'05)., ' indicating tha t  the weight of edible plus inedible 
o f f a l  from the chicken fed Rl , R2 and R was  higher than tha t  f m m  chicken 

kt the same body weight. The e h e c t  of treatment on the carcase 
a t  the same empty bow-weight w a s  not  significant,  indicating that 

the  weight of off a1 was not si~rzlificantly different. 

Bnne, muscle, f a t  a&& skin in the carcase were 20.02, 63.65, 4.6 
and 11.1$6for , 20.58, 64.34, 3.92 and 10,64%forR1, 20.57, 63.14? 

. 5.22 and 10.424'0"Por R p  and 20.29, -62.70, 4.03 and 1 1.35% for  R3. The 
effect of treatment on the c-e oomposition was not significant. 



RINGKASAN. Peneli ti an untuk mempela j a r i  penggunaan manure ayam dan ma- 
nure domba dalam ransum untuk produksi daging aya!l jantan petelur dila- 
W a n  d i  Fakultas Peternakan, I n s t i k t  Pcrtanian .jogor dar i  tanggal 15 
Desember 1982 sampai dengan tanggal 13 Maret 1983. 

Duaratus ekor anak ayam (doc) s t r a i n  Hy-Line yang d i b e  secara 
acak menjadi 20 gzup, masing-masing 10 ekor dan dipelihara dalam kandang 
berukuran 3 x 1 x 0.5 meter untuk se t i ap  p u p ,  digunakan dalam penelit i-  
an i n i ,  Elmpat macam ransum (Fig, R1, R2 dan R ~ )  sebagai perlakuan dibe- 
rikan. Masing-masing perlakuan mendapat l im grup s e b g a i  ulangan. Ran- 
cangan Acak Lengkap digunakan, % adalah ransum kcmers i a l ,  R1 ransum 
kmers i a l  ditambah 18/0 manure a m ,  R ransun komers i a l  ditambah 1Q4 ma- 
nure drimba dan R3 ransum komersial di%ambah 5% manure ayam dm 556 manure 
domba, Ransum dan a i r  minum ciiberikan libitum. Setelah ayam b e m m  
10 minggu, masing-masing d m  c k c ~  d a i  se t iap  ulangan atau 10 ekor dar i  
s e t i ap  perlakuvl diambil s e t m a  x a k ,  kemudian dipuasakan, dipotong dan * 
diseksi. Pengaruh ransum terhadap komposisi tubuh dan karkas dipelajar i  
dengan menggunakan anal i s i s  peragam (co-variance) model Y = T i  axb, de- 
ngan peubah komponen tubuh dan karkas (Y) ,  bobot tubuh d m  bobot karkas 
(x) dan T sebagai perlakuan dengan i = 1, 2, 3 dan 4. 

Hasil penelit ian menunjukkan, rataan pertambahan bobot tubuh, kon- 
sumsi dan konversi ransum selama 10 minggu sebesaz 917 g, 2839 g dan 
3.097 untuk Ro, 869 g, 2950 g dan 3.396 untuk R1. 886 g, 2927 8 dan 
3.396 untuk R p  dan 891 g, 2981 g dan 3.350 untuk R3. Pengaruh ransum 
terhadap konsumsi adalah nyata (PL 0.05)~ sedangkan terhadap pertambahan 
bcbot tubuh dan konversi ransum tidak nyata,' 

Rataan bobot tubuh dan persentase karkas adalah 964 g d m  63.5T/o 
untukR 977 g dan 62.7@juntukR1, 969 g d a n  61.64% untukR2 d m  1016g 
dan 59 .&!j untuk R . Penga.ruh perlakuan terhadap bobot tubuh kosong dan 
bobo t kirkas pada 3 obo t tubuh yang s ama adalah nya t a  ( P ,  0.05 ) , menun juk- 
kan bahwa bobot bagian tubuh yw dapat dikonswnsi plus bobot tub~A yang 
tidak dapat d i k o n s w i  da r i  ayam yang mendapat R1, R2dan R3 lebih tinggi 
dibandingkan dengan dasi ayau yang nendapat Rg, pada bobot tubuh yang s+ 
ma. Pengamh perlakuan terhadap bobot Wkas pada bobot tubuh kosong 
yang sama tidak w a t a ,  berazti  bobot bagian tubuh di luar  karkas tidak 
berbeda. 

Kadar tulang, oto t ,  lemak dan' kul i t  dalam karkas adalah 20.02, 63.65, 
4.6 dan 11.1% u n e  Ro, 20.58, 64.34, 3.92 dan 10.64% untuk R , 20.57, 
63,14r 5.22-dan 10.4% untuk Rp dan 20.29, 62.70, 4.03 dan 11.3~6 untuk 

R3. Pengar& perlakuan terhadap kcmposisi karkas t idak nyata. 

S' , 

Berbagai macam limbah, baik berasal d s i  pertanian maupun peternakan 
Y a -  

atau pabrik sudah banyak digunakan sebagai sumber bahan makanan tambahan 

b a d  produksi peternakan. Usaha untuk mencari sumber bahan makanan ter-  



nak i t u  makin meningkat karena sebagian besar bahan yang ada harganya 

s angat tinggi . Mahalnya harga ballan makanan t e r s  dbut diaki ba tkan o lei1 

pers aingan penggunaannya s ebagai s umber bahan makanan manus i a  . 
Dewasa i n i  perhatian untuk mendapat sumber bahm makanan ternak 

dicurahkan pada kemungkinan nn';?ra l a i n  penggunaan manure baik yang 

barasal dar i  unggas , ternak 1-.:r.bivor,-., ~ a 2 p u n  ternak omnivora. Ditin- 

jau d w i  n i l a i  g i z i ,  manure mas i h  mempunyai zat-zat yang berguna untuk 

bahan plakanan dan manure yang berasal dar i  terilak omnivora nemljunyai 

n i l a i  g i z i  yang leb ih  tinggi daripada manure yang berasal  d z i  ternak 

herbivora (omole dan Onduwike, 1981; Chang e t  a l . ,  1978; Bhattacharya 

dan Taylor, 1975; Martin E& af., 1976 dm Anggorodi, 1968). Sebagai 

limbah maka nanure urmunnya di,,runakm sebagai pup& dalam pertmian dan 

dalam keadaan testentu dapat menyebabkan polusi d i  peternakan karena 

kurang nendapat perhatian dalam proses pembuangannya s ehingga s mi  +.as i 

peternakan menjadi kurw baik. Dari hxrgcz, naka nanure menpunyai 

harga jauh l eb ih  m a .  dibandingkan d e w n  bahan mztkanan yang telah 

u m m  digmakan sebagai b&an &canan ternak. 

Marmre dalam raazsum ayam untuk periode s t a s t e r  dapat digunakan 10 

persen tanpa efek negatif ( ~ i e l ~  dan Stapleton, 1976)- Penggunaan 

20.09 persen dalam ransum ayam pedaging s t a r t e r ,  menghasilkzn bobot 

badan dan rataan konswnsi ran: .m ymg tidak berbeda nyata dengan ransum 

tanpa manure ( ~ e e  dan Blair ,  1972). Berbagai peneli  t i a n  mengenai peng- 

gunaan m u r e  d a l w  ransum juga dilaporkan oleh Coligado e t  aJ.. , 1980 

dan De La Cruz a n  Coligado (1980). 

iipabila penggunaan manure sebwai  sumber makanan ternak te lah ber- . 
basil dan dapat menggantikan ~'ebagiin bahan makanan ternak, maka harga 

ransum dapa t ditekan men jadi s e r  endah-r endahnya di samping pers a h a n  



dengan manus i a  men j adi  lebih berkurang. 
, 

Bagi Indonesia, penggunaan manure s angat bernanf aa t  , kcxcena dapnt 

menggantikan limbah pertanian atau pa'orik y ~ n g  nasih merupa.kan bahan 

nakanan penting bagi manusia. Atas dasm h d  ini n?.'rca Pe%- 

gunaan manure dalam ransum ayam d i t e l i t i .  Hasil peneli t i an  i n i  merupa- 

kan sumbang= untuk tmt memecahkan persoalan makanan ternak unggas 

yang makin meningka t hazganya . 
Dalam penelit ian i n i  digunakan manure ayam dan manure domba y a n ~  

ditambahkan dalan ransum komersial, sedangkan ayan jmtan  petelur d i -  

gunakan untuk produksi daging da r i  h e s i l  pemberian r ansm yang dicam- 

pur manure tersebut. Hasil penelit ian i n i  diperlihatkan oleh pert- 

W a n  ayam dan komposisi tubuh s e r t a  karkasnya. 

Peneli t i a n  untuk mempela j a r i  pengar'uh pengymam manure ayam dan 

domba dalam ransum ayam, dilakukan d i  L a b o r a t o r i ~ ~ ~ !  Ilmu Makanan Ter- 

nak, Fahl t s t s  Peternakan, I n s t i t u t  Pertanian Bogor da r i  tanggal 15 De- 

sember 1982 s m p a i  dengan tanggal 13 Xzret 1983. 

Materi 

Duaratus ekor anak ayam (d4c) j antan s t r a i n  Hy-Line digunakan da- 

lam penelit ian hi. Ayam tersebut berasal da r i  Amerika Serikat  yang 

mulai d i r in  tis untuk di  j adikan , pedaging . 

&pat macam ransum drigunakan dalan penelit ian i n i .  Ransum-ransum 



t e r s  ebut adalah 1 ) ransum korr~ers i a l  diperoleh dari  perus dipq:? Cargill  

yang disebut dalan penelitdan ir-& sebagai R , 2) ransun komersial 
0 

tersebut ditambah manure ayam 10 persen, sebagai R,, 3) ransun koner- 

s i a l  ditanbah 10 persen manure donba,, sebagai R dan 4) ransun ko- 
29  

m e r s i d  ditambah lima persen nanure ayan dan lima persen manure donba, 

sebagai R 
4' 

Manure aym didapat da r i  Laboratoriwn Produksi Unggas Fakultas 

Peternakan, dar i  anak ayam pedagiw unur sa tu  sampai dua minggu yang 

dipelihara dengan sistem l i t t e r .  Penampungan d i l a h k a n  dc:y; nem- 

sang plaatik di a tas  l i t t e r ,  si>tel>h ditampung dijemur selama lima ha- 

ri berturut-turut pada siang hctri. 19anure domba didapat dar i  L I T  330- 

gor, pengumplan dilakukan di kandang donba, manure domba dijermut se- 

lama lima h a r i  berturut-turut pada siang hari .  Berdasarkan analisa 

proksimat yang dilakukan di Laboratoriurn I lnu  Makanan Ternak, Fakultas 

Peternakan IPB, terdapat sediki  t perbedaan .pads ransun komers i a l  dengan 

l abe l  .perusaham ( ~ a b e l  1) . 
Makanan Pel engkap dan V& inas i 

M a k a n a n  pelengkap yang diberikan a d d a h  Ciami, diberikan pada 

anak ayan WUT t i g a  minggu, tie h a i  ber turu-1;- turut ,  d m  diulangi s e  

te lah di is t i rahatkan selama dua hari ,  s e r tn  diulangi l ag i  soquai kebu- 

tuhan . 
Vaksinasi ND S t r a i n  La Sota, untuk pencegahan ND diberikan dalam 

dua tahap yaitu dengan t e d s a n  mata pada unu: s a t u  minggu dan melalui 

air minum ~ a d a  umx empat mhg.e;u. Vaksin i n i  didapat dazi Fakultas 

Kedokteran Hewan IPB. 



Tabel I. Susunm 2at  Blakanan Hasil Analisa Proksimat 

, 
Zat Makanan 

Makanan 
Air PI( LK SK Abu 3fiT? Ca P GI3 - - 

Komersial (K) 11.64 20.83 5.59 3.71 5.40 52.83 1.01 0.69 3084.38 

Manure ayam (MA) 12.51 19.64 I;@ 21.56 20 24.36 2.93 2.13 2600.51 

Manure bmba (MD) 13.21 17.55 1.89 19.16 25.79 22.40 1.64 1.45 2476.48 

Label konersial  14.00 21.00 2.50 4.00 6.50 - 0.9-1.1 0.7-0.9 - -  
----- 

Hasil analisa laboratoriun Ilnu Makanan Ternak Fakul tas Peternakan IPB . 
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